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PENGGUNAAN ABATE DAN Bacillus Thuringensis var. Israelensis
DI KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS 11
SAMARINDA WILAYAH KERJA SANGGATA TERHADAP
KEMATIAN LARVA Aedes sp.

Syahrul Basri', Erlina Hamzah?

' Bagian Kesehatan Lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
? Bagian Entomologi Kesehatan Pelabuhan Kelas II Samarinda, Kementerian Kesehatan

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat hing-
ga saat ini. Penyakit ini dapat ditemui di hampir semua negara dengan iklim tropik dan sub-
tropik. D1 Indonesia sendiri, penyakit ini masih menjadi masalah dalam 41 tahun terakhir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis referensi Abate (temephos 1% =
300 mg/L) dan Bacillus thuringensis var. Israelensis (0,02 ml/L) terhadap kematian larva
nyamuk Aedes sp. Penelitian ini adalah penelitian lapangan kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan quasi eksperiment yang dilakukan di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Sa-
marinda Wilayah Kerja Sangatta Kabupaten Kutai Timur. Hasil penelitian menunjukkan
temephos1% dengan konsentrasi 300 mg/L mampu mematikan keseluruhan sampel larva
Aedes sp. pada jam ke 4 atau menit ke-240 sedangkan Bacillus thuringensis var. Israelensis
pada jam ke-10 atau menit ke-600. Keduanya merupakan larvasida yang masih efektif dalam
mematikan larva Aedes sp.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD)
masih menjadi masalah kesehatan masyara-
kat hingga saat ini. Penyakit ini dapat
ditemui di hampir semua negara dengan
iklim tropik dan subtropik. Demam
Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi ma-
salah kesehatan masyarakat dalam kurun
waktu 41 tahun terakhir di Indonesia. Pen-
ingkatan persebaran jumlah provinsi dan
kabupaten/kota yang endemis DBD terus
mengalami peningkatan hingga tahun 2009
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dimana tercata pada tahun 1968 hanya 58
kasus dan menjadi 158.912 kasus pada ta-
hun 2009 (Kementerian Kesehatan Repub-
lik Indonesia, 2010).

Indonesia berada pada urutan tertinggi
kasus DBD di Asia Tenggara dengan
jumlah kasus 156.086 dan kematian 1.358
orang pada tahun 2010 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2010). Ta-
hun selanjutnya, penyakit ini menurun
dengan jumlah kasus 49.486 dan jumlah

kematian 403 orang (Kementerian
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Kesehatan Republik Indonesia, 2010). Pada
tahun 2012, jumlah penderita sebanyak
90.245 dan mencapai 816 kematian. Di Ku-
tai Timur (Kutim) sendiri, kasus DBD da-
lam kurun waktu 2015-2016 ini terus men-
galami peningkatan. Kasus DBD di seluruh
propinsi Kutim sebanyak 654 orang pada
tahun 2015 dan hingga juli 2016 meningkat
1050 kasus (Dinas Perhubungan, Komu-

Aplikasi insektisida dalam mengendalikan
vektor dapat menimbulkan efek resistensi,
selain itu penggunaan DDT juga dapat me-
nyebabkan gangguan kesehatan dan perma-
salahan lingkungan (N'Guessan, 2010; Ridl,
2008). Penggunaan abate dalam penanganan
kejadian demam berdarah di Indonesia su-
dah sejak tahun 1976 atau sudah digunakan
lebih dari 30 tahun, sehingga penggunaan
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Gambar 1. Alur Penelitian

nikasi dan Informasi Sangatta, 2016)

Salah satu cara untuk menekan jumlah
penderita DBD tiap tahunnya adalah dengan
memberantas serangga yang bertindak
sebagai vektor, dalam hal ini Aedes sp.
Pemberantasan dapat dilakukan sebelum
Aedes sp. menjadi dewasa atau dengan kata
lain pada saat masih berupa larva. Pember-
antasan larva merupakan kunci strategi pro-

gram pengendalian vector borne diseases.

insektisida yang berulang dapat menambah
resiko kontaminasi residu pestisida dalam
air, terutama air minum (Aradilla, 2009).
Penyakit DBD ini dapat dicegah
dengan melakukan pengendalian terhadap
vektor melalui pemberantasan larva nyamuk
Aedes sp. Pemberian larvasida berupa buti-
ran pasir temephos 1% merupakan cara
yang hingga saat ini masih ampuh untuk

memberantas larva nyamuk Aedes sp sela-
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ma 8-12 minggu. Butiran pasir temephos
1% yang selama ini dikenal masyarakt luas
dengan nama abate (KR & Keman, 2007).
Selain penggunaan temephos, penggunaan
thuringensis  var.

larvasida  Bacillus

Israelensis telah menjadi salah satu upaya

2011; Yanti, Boewono, & Hestiningsih,
2012).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian  ini

Tabel 1. Jumlah dan persentase kematian larva Aedes sp.

adalah  penelitian

Larvasida
Bacillus thuringensis
Temephos 1% (300 mg/L) var. Israelensis
(0,02 ml/L)

n % n %
1 7 28% 2 8%
2 14 56% 5 20%
3 22 88% 8 32%
4 25 100% 10 40%
Jam 5 25 100% 12 48%
ke- 6 25 100% 15 60%
7 25 100% 17 68%
8 25 100% 20 80%
9 25 100% 22 88%
10 25 100% 25 100%

Sumber : Data Primer, 2016

pemberantasan larva dengan 1 ml/50 liter
air merupakan dosis referensi.

Penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh dosis referensi (temephos 1% =
300 mg/L dan Bacillus thuringensis var.
Israelensis = 0,02 ml/L) terhadap kematian
larva nyamuk Aedes sp. Pengujian terhadap
dosis referensi ini sangat penting karena
pada beberapa penelitian, resistensi telah

dilaporkan terhadap beberapa insektisida

dan dosisnya di Indonesia (Widiarti, et al.,

lapangan kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan quasi eksperiment. Dalam de-
sain ini terdapat larva-larva masing-masing
dipilih secara randomisasi, kelompok-
kelompok tersebut disamakan dari segi wa-
dah dan jumlah sebelum dilakukan perla-
kuan. Desain penelitian ini mengukur
pengaruh perlakuan pada dua kelompok
Desain dapat

eksperimen. penelitian

digambarkan sebagai berikut:



88 AL-STHAH

VOLUME IX, NO. 1, JANUARI-JUNI 2017

Lokasi Penelitian

Pelaksanaan  penelitian di Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas II Samarinda
Wilayah Kerja Sangatta Kabupaten Kutai
Timur Propinsi Kalimantan Timur dimana

kabupaten ini merupakan daerah endemis

sampel tiap-tiap perlakuan jumlahnya
sebanyak 25 ekor larva.
Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan cara ob-
servasi dan dokumentasi. Dilakukan perhi-

tungan jumlah larva yang mati pada setiap
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Gambar 2. Grafik kematian larva Aedes sp. berdasarkan jenis larvasida dan waktu

DBD.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah larva
Aedes sp yang dibiakkan di Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas II Samarinda
Wilayah Kerja Sangatta Kabupaten Kutai
Timur Propinsi Kalimantan Timur

Sampel penelitian ini adalah larva Ae-
des sp. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok,
yaitu: 1) kelompok larva wuji dengan
temephos 1% konsentrasi 300 mg/l, 2) Ke-
lompok larva uji dengan Bacillus thuringen-
sis var. Israelensis konsentrasi 0,02 ml/L.

Masing-masing kelompok perlakuan di-

wakili jumlah sampel yang sama. Jumlah

kontainer saat jam ke- 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8,
9, 10, lalu dicatat didalam lembar observasi.
Larva yang mati merupakan larva yang
tenggelam ke dasar kontainer, tidak berge-
rak, dan tidak berespon terhadap rangsang.
Untuk lebih jelasnya alur penelitian dapat
dilihat pada gambar 1.

HASIL PENELITIAN

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
temephos1% dengan konsentrasi 300 mg/L
mampu mematikan keseluruhan sampel
larva Aedes sp. pada jam ke 4 atau menit ke
-240 sedangkan Bacillus thuringensis var.

Israelensis pada jam ke-10 atau menit ke-




VOLUME IX, NO. 1, JANUARI-JUNI 2017

AL-STHAH 89

600. Penelitian ini keefektifan larvasida

pada jam ke-1 dimana  Bacillus
thuringensis var. Israelensis mematikan
8% jumlah sampel dan temephosl%
sebesar 28%.

Pada gambar 2 menunjukkan grafik

Aedes sp. dengan menggunakan larvasida
Bacillus thuringensis var. israelensis ber-
dasarkan waktu bahwa dari hasil uji regresi
diperoleh nilai koefesien konstan 0,0667
dan nilai koefesien 2,4848jx dengan R
menunjukkan nilai 0,998 yang berarti bah-

30
75 y = 2,4848x - 0,0667
R? =0,998

20 == Bacillus thuringensis
var. Israelensis (0,02

15 mil/L) Jumilah

10 Linear {Bacillus
thuringensis var.

5 Israelensis (0,02 ml/L)
Jumlah)

0

1|2|3|4|5|6|7|8|9|10
Jam ke-

Gambar 3. Grafik Analisis Regresi Linier Sederhana Kematian Larva Aedes sp. dengan
menggunakan larvasida Bacillus thuringensis var. israelensis berdasarkan waktu

peningkatan kematian larva Aedes sp.
berdasarkan waktu. Dalam gambar tersebut
menunjukkan bahwa kematian larva terus
mengalami peningkatan setiap
bertambahnya waktu. Penggunaan
Temephos 1% (300 mg/L) dapat
mematikan larva Aedes sp. secara
maksimal pada jam ke 4, sedangkan
penggunaan larvasida Bacillus thuringensis
var. Israelensis (0,02 ml/L) dapat
mematikan larva Adedes sp. secara
maksimal pada jam ke 10.

Gambar 3 menunjukkan grafik ana-

lisis regresi linier sederhana kematian larva

wa persamaan yang terbentuk dari kedua
nilai koefesien akan memiliki nilai korelasi
sebesar 99.8 % dan layak untuk digunakan.
Rumus regresi untuk larvasida Bacillus
thuringensis var. Israelensis adalah :

y = 2,4848x - 0,0667, dimana x ada-
lah jam dan y adalah jumlah kematian

Bila dimasukkan angka 1 (1 jam)
maka akan menghasilkan nilai 2,4181
sehingga rata-rata kematian 2,4181 atau 2
larva dalam 1 jam

Gambar 4 sendiri menunjukkan graf-
ik analisis regresi linier sederhana kematian

larva Aedes sp. dengan menggunakan lar-
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vasida Temephosl% berdasarkan waktu
bahwa dari hasil uji regresi diperoleh nilai
koefesien konstan 1,5 dan nilai koefesien
6,2x dengan R menunjukkan nilai 0,9707
yang berarti bahwa persamaan yang ter-
bentuk dari kedua nilai koefesien akan
memiliki nilai korelasi sebesar 97.07 % dan
layak untuk digunakan. Rumus regresi un-

tuk larvasida temephos1% adalah :

muk (PSN) melalui program 3M plus dan
mengganti larvasida agar dapat terhindar
dari kejadian penurunan kerentanan vektor
DBD di suatu wilayah terhadap abate dan
temephos. Status resistensi terhadap abate
memberi arti bahwa evaluasi secara rutin
dan berkala mengenai efektivitas larvasida
ini masih diperlukan karena hal ini dapat

mendeteksi secara dini kejadian resistensi

30

¥y =6,2x+1,5

15

20

—f—Temephos 1% (300

mg/L) Jumlah

10

Linear (Temephos 1%
{200 mg/L) Jumlah)

Jam ke-

’ ‘

Gambar 4. Grafik Analisis Regresi Linier Sederhana Kematian Larva Aedes sp. dengan
menggunakan larvasida Temephos 1% berdasarkan waktu

y = 6,2x + 1,5, dimana x adalah jam
dan y adalah jumlah kematian

Bila dimasukkan angka 1 (1 jam)
maka akan menghasilkan nilai 7,7 sehingga
rata-rata kematian 7,7 atau 8 larva dalam 1

jam.

PEMBAHASAN
Petugas kesehatan saat ini telah diper-
siapkan untuk menerapkan manajemen ling-

kungan berupa pemberantasan sarang nya-

sehingga dapat segera diantisipasi. Bebera-
pa penelitian dan laporan menunjukkan bah-
wa resistensi larva Ae. aegypti terhadap
temephos sudah ditemukan di beberapa
negara seperti di Venezuela, Kuba, dan Bra-
zil (Rodriguez, Bisset, de Fernandez, Lau-
zan, & AS, 2001), French Polynesia
(Failloux, A.Ung, M. Raymond, & NP,
1994), dan Karibia (Polson, Rawlins, Brog-
don, & Chadee, 2010; Rawlins & Jo, 1995).
Di Asia Tenggara juga telah ditemukan
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adanya resistensi temephos seperti di Ma-
laysia dan Pnom Penh (Kamboja) pada ta-
hun 1976 (Ponlawat, J.G. Scott, & LCH,
2005) dan di Indonesia (Surabaya, Banjar-
masin Barat-Kalimantan Selatan dan di
daerah Jakarta) menunjukkan kecender-
ungan resisten (Mulyatno, Yamanaka, Nga-
dino, & Konishi E, 2012).
Kerentanan vektor terhadap
Temephos berbeda-beda tiap daerah.
Terdapat beberapa daerah yang telah
mengalami resisten dan masih terdapat pula
yang efektif. Temephos 1% yang secara
komersial tersedia dengan berbagai merk
masih terbukti sebagai pembunuh jentik
nyamuk. Dalam penelitian ini, hasil
menunjukkan bahwa larvasida ini masih
efektif dalam mortalitas larva Aedes sp. di
wilayah Sangatta — Kalimantan Timur.
Temephos1% dengan konsentrasi 300 mg/
L mampu mematikan keseluruhan sampel
larva Aedes sp. pada jam ke 4 atau menit ke
-240. Dampak mematikan Temephos1%
dapat disebabkan karena larvasida ini
merupakan senyawa yang bersifat anticho-
linesterase yang dapat menimbulkan
gangguan syaraf karena terhambatnya en-
zim cholinesterase hingga mengakibatkan
kematian  (O'Brien, 1967). Beberapa
penelitian terkait sejalan dengan penelitian
ini yang menyatakan bahwa temephos1%

masih efektif dalam pemberantasan larva

Aedes sp. (Lauwrens, Wahongan, & Berna-
dus, 2014; Salim, Ambarita, Yahya, Yenni,
& Supranelfy, 2011; Setiawan & Fikri,
2014).

Bacillus thuringensis masih terbukti
ampuh dalam mortalitas Aedes sp. hasil
menunjukkan bahwa pada jam ke-10 atau
menit ke-600 telah mematikan 100%
sampel jentik Aedes sp. Beberapa
penelitian sejalan dengan penelitian ini
yang menyatakan  bahwa  Bacillus
thuringensis ~ masih  efektif  dalam
mengendalikan jentik Aedes sp (Blondine
& T.B., 2007; Tripsilia, Suharjono, &
Gama, 2013).

KESIMPULAN

Temephos1% dengan konsentrasi
300 mg/L mampu mematikan keseluruhan
sampel larva Aedes sp. pada jam ke 4 atau
menit  ke-240

sedangkan  Bacillus

thuringensis var. Israelensis pada jam ke-
10 atau menit ke-600. Keduanya
merupakan larvasida yang masih efektif

dalam mematikan larva Aedes sp.

SARAN

Penelitian  ini  dapat  menjadi
rekomendasi bagi pemerintah dalam
mengendalikan penyakit demam berdarah
secara kimiawi dengan menggunakan

larvasida nyamuk Aedes sp. Disamping itu
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penelitian itu perlu dikembangkan dengan
melihat pengaruh larvasida ini dalam
mematikan larva nyamuk anopheles sp.

maupu culex sp.
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